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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Data Artikel : Remaja merupakan masa perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual
Naskah K 14 N 202 yang pesat. Menantang, tahu, berpetualang, cenderung berani mengambil
D?ri‘;sirg?)s; o'vembz‘rlezr(l)lggr 023 risiko dalam tindakannya tanpa berpikir matang terlebih dahulu adalah
Diterimél, 9 Desember 2023 khas sifat remaja. Permasalahan utama yang dihadapi perempuan

Indonesia adalah memahami apa yang harus dilakukan untuk

Email Korespondensi : meminimalkan risiko yang mereka hadapi, khususnya masalah

senditya.mayasari kesehatan terkait reproduksi. Hal ini bermula dari menurunnya tingkat

@widyagamahusada.ac.id pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi remaja. Salah satu
cara untuk memberikan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
kepada remaja putri adalah melalui bimbingan dan bimbingan di kelas
remaja. Tujuan dari program sosialisasi ini adalah untuk mengedukasi
masyarakat umum tentang KRR (Kader Kesehatan Remaja) dan
mengoptimalkan pemahaman program pendidikan kesehatan remaja
yang berjalan lancar dan sesuai kebutuhan di MTS Al Munawwaroh
Dusun Jambu, Desa Pandamulyo, Kec. Tajinan, Kab. Malang. Hasil
pengabdian kepada masyarakat ini dengan Pelatihan KKR di sekolah
dapat menjadi perantara atau memberikan dukungan dasar ketika
sebagian siswa belum memahami secara jelas tentang kesehatan remaja
khususnya kesehatan reproduksi remaja untuk mencegah terjadinya
permasalahan kesehatan remaja.

Kata Kunci : Kader Kesehatan Remaja

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang mengalami banyak tantangan dan mulai munculnya berbagai
masalah baik dari diri sendiri (biopsychosocial factors) maupun dari lingkungan sekitar
(environmental factors) atau yang disebut dengan masa strom and stress. Remaja sebagai kelompok
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umur terbesar struktur penduduk Indonesia merupakan fokus perhatian dan titik intervensi yang
strategis bagi pembangunan sumber daya manusia [1]. Upaya yang paling utama yang harus
dilakukan adalah meningkatkan perhatian kepada remaja putri, karena mereka menghadapi resiko
yang lebih besar dan paling rentan terhadap lingkungan sosial. Masalah remaja putri yang sangat
mempengaruhi keberlanjutan hidup selanjutnya adalah masalah kesehatan, baik masalah kesehatan
secara umum dan kesehatan reproduksi [2].

Saat ini remaja di Indoensia sedang menghadapi berbagai masalah kesehatan, termasuk masalah
yang berhubungan dengan masalah kesehatan seksual dan reproduksi [3]. Remaja rentan terhadap
masalah dan perilaku berisiko tinggi, seperti penyalahgunaan dan ketergantungan obat-obatan
terlarang, alkohol dan zat-zat terlarang, pergaulan bebas, kekerasan, dan banyak lagi. Berbagai
masalah yang terjadi pada remaja sangat rentan terhadap kesehatan reproduksi [4]. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan kesehatan reproduksi sebagai suatu kondisi fisik, mental, dan
sosial yang utuh, tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berkaitan
dengan sistem reproduksi, fungsi dan prosesnya. Sehat secara reproduksi merupakan suatu keadaan
manusia dapat menikmati kehidupan seksualnya dan mampu menjalankan fungsi serta proses
reproduksinya secara sehat dan aman [5]

Sebagian besar waktu remaja berada di sekolah, terutama pada sekolah menengah seperti SMP,
SMA umum maupun kejuruan. Hal ini menjadikan sekolah menjadi wadah yang tepat sebagai
pendidikan kesehatan bagi remaja tentang reproduksi dan seksual yang baik dan tahu mana yang
tidak baik atau tidak benar [6]. Perilaku remaja pada perilaku kesehatan seperti merokok, minum-
minuman, seksualitas setidak-tidaknya sebagian terbentuk di dalam sekolah atau melalui sekolah.
Ternyata remaja lebih bahagia, nyaman, dan terbuka ketika bisa mendiskusikan permasalahan
terkait perilaku seksual dan kesehatan reproduksi dengan teman sebayanya dibandingkan dengan
orang tuanya, karena orang-orang dalam kelompok tersebut dianggap memiliki pengetahuan yang
setara [7]. Remaja akan merasa lebih aman, terbuka dan bebas ketika mendiskusikan masalah
kesehatan seksual dan reproduksi dengan teman sebayanya. Teman sebaya lebih besar
kemungkinannya dibandingkan orang dewasa untuk menerima perbedaan pendapat dan memenuhi
kebutuhan remaja, karena mereka sudah mengenal satu sama lain, sering bertemu, dan merasa
nyaman serta terbuka satu sama lain [8].

MTS Al-munawwaroh adalah sebuah institusi pendidikan MTs swasta yang berlokasi di J1. Masjid
No.24 Pandanmulyo, Kab. Malang. MTS Al-Munawwaroh adalah sebuah institusi pendidikan MTs
swasta yang berlokasi di JI. Masjid No.24 Pandanmulyo, Kab. Malang. Terletak di Dusun Jambu, Desa
Pandamulyo, Kec. Tajinan, Kab. Malang, keadaan sosial budaya masyarakat Desa Pandanmulyo bisa
dibilang masih rendah kualitas sebagian SDM hal ini terlihat dari status pendidikan yang masih
rendah dan tidak merata serta keadaan mata pencaharian masyarakat yang kebanyakan buruh tani,
masyarakat desa Pandanmulyo masih memegang teguh sifat kegotong-royongan hal ini terlihat
dalam kegiatan “SAYAN“ yaitu kegiatan gotong royong untuk membantu masyarakat yang
membutuhkan, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai pendorong budaya transparansi dalam setiap
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan. Tingkat Pendidikan masyarakat di
Desa Pandanmulyo pada saat ini cukup baik, hal ini ditunjukkan dengan minimnya jumlah penduduk
buta huruf. Sedangkan sarana pendidikan formal cukup memadai walaupun sarana pendidikan tidak
terdapat di Desa Pandanmulyo (berada di luar wilayah Pandanmulyo) dalam rangka meningkatkan
kualitas peserta didik, meskipun begitu Pemerintah Desa beserta warga masyarakat sedang
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melakukan peningkatan sarana pendidikan berupa rehabilitasi sarana pendidikan baik formal
maupun informal yang berada di wilayah Pandanmulyo.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di MTS Al Munawwaroh, Dusun Jambu,
Desa Pandamulyo, Kec. Tajinan, Kab. Malang disebutkan bahwa pengetahuan remaja tentang
Kesehatan reproduksi masih relatif rendah, 5 dari 8 remaja putri tidak mengetahui tentang
pengertian reproduksi, bagian dari reproduksi wanita dan pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi. Salah satu guru BK juga menyatakan bahwa belum pernah diadakan pembentukan KKR
(Kader Kesehatan Remaja) dengan kendala tidak tahu fungsi dan kegiatan dari KKR sebab belum
pernah ada petugas kesehatan yang memberikan pendampingan dan penyuluhan atau melakukan
pemeriksaan kesehatan terhadap siswanya. Bagi sekolah, KKR sangat memilik peranan yang penting,
selain berfungsi sebagai pengoptimalan pendidikan kesehatan pada remaja juga sebagai mediator
pemberi bantuan dasar pada siswa yang belum memahami kesehatan khususnya kesehatan
reproduksi bagi remaja [9].

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di MTS Al Munawwaroh, Dusun Jambu, Desa
Pandamulyo, Kec. Tajinan, Kab. Malang dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu :
1. Tahap Koordinasi

a. Koordinasi dilakukan dengan meminta ijin kepada Kepala Puskesmas, Kepala Desa dan Bidan
Desa Tajinan akan dilakukannya pengabdian di MTS Al Munawwaroh.

b. Koordinasi dengan Kepala Sekolah dibantu dengan Guru BK untuk pemilihan kandidat Kader
Kesehatan Remaja (KKR). Kader dipilih dari siswi kelas 7 dan 8 masing-masing kelas dipilih 6
kader. Kelas 9 tidak dilakukan pemilihan kader karena siswi kelas 9 persiapan untuk ujian akhir
nasional. Pemilihan kandidat KKR berdasarkan masukan dari wali kelas dan votting kelas.

2. Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan dilakukan dengan melakukan pertemuan tim pengabdi dengan kandidat KKR

dan Guru BK. Tahap persiapan ini membahas tentang kegiatan yang akan dilakukan, jadwal

kegiatan serta tempat atau ruangan yang akan digunakan. Tim pengabdi mempersiapkan materi
yang akan disampaikan saat penyuluhan dan media yang akan digunakan. Tim KKR dibantu
dengan tim pengabdi menyiapkan sarana yang digunakan dalam permainan saat penyuluhan.

3. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan berdasarkan jadwal yang telah dibuat dan disepakati

oleh tim pengabdi bersama tim KKR dan guru BK atas persetujuan kepala sekolah. Selama kegiatan

pengabdian, guru BK ditunjuk langsung oleh kepala sekolah sebagai penanggungjawab dari semua
kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain :

a. Pembentukan KKR dan kelas remaja
1) Pembentukan KKR oleh tim pengabdi dan dilantik oleh Kepala Sekolah
2) Penandatanganan komitmen bersama oleh tim KKR dan Kepala Sekolah
3) Penyematan PIN KKR oleh Kepala Sekolah

b. Pendampingan dan pembinaan KKR oleh tim pengabdi
Pendampingan dan pembinaan KKR dilakukan oleh tim pengabdi yaitu memberikan materi
kesehatan dengan bantuan modul KKR.
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c. Penyuluhan kepada seluruh siswa oleh tim pengabdi dan dibantu oleh tim KKR. Penyuluhan
dilakukan beberapa tahap, sesuai dengan materi yang akan diberikan. Materi penyuluhan
antara lain tentang :

1) Kesehatan reproduksi remaja

2) Masalah kesehatan remaja

3) Seluk beluk menstruasi pada remaja
4) PHBS dilingkungan sekolah

4. Kegiatan kelas remaja oleh tim KKR. Merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap 1
minggu sekali dihari Sabtu. Kegiatan tersebut diisi dengan kegiatan antara lain :
a. Sharing dan konseling seputar kesehatan remaja
b. Permainan tentang kesehatan dengan permainan ular tangga dan;

c. Kegiatan bersih kelas disetiap hari jumat

5. Tahap Evaluasi
Evaluasi dan tindaklanjut dilakukan setelah kegiatan kelas remaja selesai dilakukan. Evaluasi
dilakukan bersama tim pengabdi dan guru BK selaku penanggungjawab kegiatan. Hasil evaluasi
dan rencana tindaklanjut kemudian disampaikan kepala kepala sekolah untuk dapat diberikan
masukan serta pelaporan kepada Puskesmas setempat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilakukan sesuai dengan tahap kegiatan yang
direncanakan. Berikut ini akan disajikan hasil kegiatan yang telah dilakukan bersama mitra untuk
menyelesaikan permasalahan prioritas yang telah disepakati.

3.1 Kegiatan Pembentukan dan Pelantikan Kader Kesehatan Remaja (KKR)
Beberapa tahapan dilakukan dalam kegiatan Pembentukan dan Pelantikan Kader Kesehatan
Remaja antara lain : tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pemilihan kandidat
Kader Kesehatan Remaja (KKR) dipilih dari siswi kelas 7 dan 8 masing-masing kelas dipilih 6
kader. Kelas 9 tidak dilakukan pemilihan kader karena siswi kelas 9 persiapan untuk ujian akhir
nasional. Pemilihan kandidat KKR berdasarkan masukan dari wali kelas dan votting kelas.
Pembentukan dan pelantikan KKR dan kelas remaja :
a. Pembentukan KKR oleh tim pengabdi dan dilantik oleh Kepala Sekolah
b. Penandatanganan komitmen bersama oleh tim KKR dan Kepala Sekolah
c. Penyematan PIN KKR oleh Kepala Sekolah

Gambar 1. PelantikanTim KKR oleh Kepala. Sekolah
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Pembentukan dan pelantikan KKR dilakukan pada Selasa 17 Oktober 2023 di aula sekolah.
Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Sekolah, perwakilan guru MTS Al Munawaroh, tim pengabdi STIKES
Widyagama Husada, kandidat KKR serta perwakilan dari siswi kelas 7 dan 8.

Gambar 2. Pin KKR

Peran KKR dalam menjaga, mengembangkan, meningkatkan dan melestarikan kesehatan
lingkungan sekolah sangatlah penting. Untuk itu dalam pencalonan dan penetapan siswanya menjadi
KKR, pihak sekolah haruslah siswa yang belajar dengan baik, mempunyai sifat kepemimpinan,
mempunyai perilaku hidup sehat (PHBS), mempunyai rasa tanggung jawab dan telah terlatih dalam
menciptakan profesi kedokteran (puskesmas), karena kedepannya KKR akan bertindak, berbuat dan
berperilaku sehat tanpa menunggu perintah dari guru atau pihak sekolah dan juga akan menjadi
contoh bagi siswa lainnya.

3.2 Kegiatan KKR

Setelah tim KKR terbentuk, tim pengabdi bersama tim KKR melakukan pertemuan untuk
mendiskusikan kegiatan yang akan dilaksanakan di sekolah. Berikut beberapa kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Tabel 1. Kegiatan KKR

No. Kegiatan Hari & Tanggal Tempat
1.  Penyuluhan kesehatan reproduksi beserta masalah remaja Sabtu, 21 Oktober 2023 Aula sekolah
2. Penyuluhan tentang menstruasi dengan permainan ular tangga Selasa, 24 Oktober 2023 Aula sekolah
3.  Bersih lingkungan sekolah (PHBS) Jumat, 27 Oktober 2023 Lingkungan sekolah

Kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi beserta masalah remaja diikuti oleh siswi MTS Al
Munawaroh kelas 7 dan 8 sebanyak 53 siswi. Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu 21 Oktober 2023
di aula sekolah dengan pemateri dari Dosen STIKES Widyagama Husada yaitu Ibu Yuliyanik, S.KM.,
M.Biomed. Dalam pemaparannya disampaikan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi pada
wanita serta masalah-masalah reproduksi yang sering dihadapi wanita. Pada kegiatan ini terdapat 3
pertanyaan dari siswi kelas 8 yaitu apa sebab terjadinya kanker serviks, apa sebab keputihan yang
berbau dan gatal serta pertanyaan terakhir bagaimana agar dapat menjaga tubuh tetap sehat.

Pendidikan kesehatan reproduksi disekolah mencakup beberapa aspek diantaranya kognitif,
emosional, fisik dan sosial yang berbasis kurikulum. Pendidikan kesehatan reproduksi ini sangat
penting diberikan dan sebagai prioritas UKS dalam membekali siswa dengan memberikan informasi
yang baik, pengembangan ketrampilan, membentuk sikap dan nilai-nilai positif secara komprehensif.
Siswa diharapkan dapat memaksimalkan pelayanan kesehatan di sekolah. Pemberian pelayanan
kesehatan reproduksi pada remaja harus sesuai dengan permasalahan dan tahapan tumbuh kembang
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remaja, dengan tetap memperhatikan keadilan dan kesetaraan gender, dengan memperhatikan etika,
nilai-nilai agama, dan perkembangan spiritual serta berdasarkan peraturan perundang-undangan.
Pelayanan kesehatan reproduksi bagi remaja dijamin melalui pemberian pelayanan komunikasi,
informasi, edukasi, konsultasi dan pemeriksaan kesehatan serta pengobatan.

Gémliér STPenyuluhan Kesehatan Reproduksi

Setelah penyuluhan kesehatan selesai, kemudian tim pengabdi beserta tim KKR mempersiapkan
kegiatan penyuluhan selanjutnya dengan metode permainan ular tangga. Penyuluhan kali ini dengan
topik masalah menstruasi yang dikemas dengan permainan ular tangga sehingga siswi-siswi lebih
tertarik dan semangat untuk mengikuti penyuluhan. Dengan didampingi mahasiswi STIKES
Widyagama Husada, tim KKR melakukan penyuluhan kepada teman-temannya. Penyuluhan ini dibagi
beberapa kelompok kecil sehingga lebih efektif. Tampak antusias dari siswi-siswi yang mengikuti
penyuluhan dengan permainan ini. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi, maka dilakukan pendekatan yang terorganisir dengan baik agar mendapatkan
hasil yang efektif dan efisien, untuk itu perlu adanya metode yang tepat dalam penyampaiannya.
Beberapa metode dapat dilakukan dalam penyampaian edukasi pada remaja yang memiliki
keunggulan dan kelebihan dalam prosesnya yang menyenangkan dan memicu keaktifan dan
partisipasi remaja selama kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara pada 7 siswi MTS Al Munawwaroh yang mengikuti kegiatan
permainan ular tangga, didapatkan bahwa seluruh siswi tersebut merasa senang dengan kegiatan
edukasi kesehatan yang dibuat dengan permainan. 5 dari 7 siswi dapat menyebutkan kembali materi
yang didapat dari edukasi melalui permaian ular tangga, seperti tanda-tanda akan menstruasi, tanda-
tanda anemia, penyebab menstruasi tidak teratur dan cara membersihkan area genetalia pada
wanita. Semua siswi dapat menjawab pertanyaan seputar mitos dan fakta menstruasi. Cara
memberikan informasi dan edukasi yang efektif adalah dengan membuat permainan sederhana yang
berguna dalam menyampaikan pesan dan informasi yang mudah dipahami remaja, termasuk
permainan ular tangga. Permainan Ular Tangga memenuhi beberapa persyaratan sebagai sarana
permainan edukatif, antara lain bersifat berkelanjutan, mendorong generasi muda untuk bermain
dengan cara tradisional, dan mudah didapat. Secara psikologis, ular tangga terbukti meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam berinteraksi sosial. Beberapa penelitian juga menegaskan bahwa
simulasi ular tangga yang efektif untuk remaja dapat meningkatkan aspek tertentu dari literasi
kesehatan [10].
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Gambar 5. Permainan Ular Tangga

Kegiatan selanjutnya adalah melakukan kebersihan dilingkungan sekolah. Kegiatan ini dilakukan
pada hari Jumat 27 Oktober 2023. Kegiatan membersihkan lingkungan sekolah sebenarnya sudah
beberapa kali dilakukan oleh pihak sekolah, namun belum menjadi kegiatan yang rutin dilakukan.
Untuk itu tim KKR melakukan penjadwalan kegiatan rutin membersihkan lingkungan sekolah di
setiap hari Jumat dengan nama kegiatan “Jumat Bersih”. Selain membersihkan lingkungan di sekolah,
kegiatan ini juga menerapkan PHBS yaitu Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di lingkungan sekolah. Tim
pengabdi beserta tim KKR memberikan contoh-contoh PHBS di lingkungan sekolah yang dapat
dilakukan  berdasarkan Indikator secara umum mengacu pada Permenkes No.
2269/Menkes/PER/XI/2011 tentang Pedoman Pembinaan PHBS antara lain [12] :

1. Mencuci Tangan dengan Air Bersih yang Mengalir dan Sabun
2. Jajan Di Kantin Sekolah Yang Sehat
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Gambar 6. Membersihkan ruang kelas

4. KESIMPULAN

KKR dilingkungan sekolah MTS AL Munawwaroh telah terlaksana dengan baik melalui kegiatan

pembentukan, pelatihan dan pendampingan kader KKR. Adanya KKR ini sangat membantu program
kesehatan pada remaja dan pembiasaan kegiatan kesehatan seperti PHBS yang rutin dilakukan.
Pemberian materi melalui metode permainan sangat efektif digunakan sehingga selama kegiatan
berlangsung baik kader KKR maupun siswi MTS Al Munawwaroh sangat antusias dan bersemangat.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Program Pengabdian Masyarakat ini terlaksana atas kerjasama STIKES Widayagama Husada

Malang dengan MTS Al Munawwaroh dan Puskemasmas Tajinan Kab. Malang.

[5]
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